
BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Lokasi Penelitian 

Loìkasi peìneìlitian ini beìrada di  Dinas Peìkeìrjaan ULm ulm dan Peìrumahan Rakyat 

Proìvinsi Kalimantan Timur di Jl. Teìngkawang Noì. 1 Samarinda 

B. Jenis Penelitian 

Jeìnis peìneìlitian yang dipakai yaitu peìndeìkatan kuantitatif untuk meìnguji peìngaruh big 

fiveì peìrsoìnality dan keìpuasan keìrja teìrhadap preìstasi keìrja di dinas peìkeìrjaan ulm ulm dan 

peìrumahan rakyat. 

C. Populasi dan Teknik Penentuan Sampel 

1. Poìpulasi 

Poìpulasi adalah keìloìmpoìk umum yang teìrdiri dari subjeìk atau oìbjeìk deìngan jumlah dan 

karakteìristik teìrteìntu yang diteìtapkan untuk diteìliti dan dianalisis oìleìh peìneìliti, keìmudian 

ditarik keìsimpulannya (Sugiyoìnoì, 2016). 

Poìpullasi dalam peìneìlitian ini yaitu julmlah dari keìseìlulrulhan peìgawai dinas peìkeìrjaan 

ulmulm dan peìrulmahan rakyat yang toìtalnya 440 oìrang. Dalam peìneìlitian ini peìnulis 

meìmpeìrkeìcil poìpulasi yaitu toìtal seìmua peìgawai seìbanyak 440 peìgawai deìngan meìnghitung 

ukuran sampeìl yang digunakan deìngan meìmakai teìknik Sloìvin.  

2. Sampeìl 

Sampeìl peìneìlitian adalah bagian dari toìtal dan ciri-ciri yang dipunyai oìleìh poìpulasi 

teìrseìbut (Sugiyoìnoì, 2016). 

Sampeìl yang digunakan dalam peìneìlitian ini yaitu seìjumlah peìgawai dinas peìkeìrjaan ulm 

ulm dan peìrumahan rakyat. Julmlah sampeìl yang diamblil bleìrdasarkan rulmuls Sloìvin : 

𝑛 =
𝑁

1 + 𝑁 (𝑒)2
 



Dimana : 

n  = Jumlah Sampeìl 

N  = Jumlah Poìpulasi 

eì  = Tingkat Keìsalahan 

Poìpulasi N = 440 deìngan asumsi tingkat keìsalahan (eì) = 10%, maka jumlah sampeìl yang 

dipakai dalam peìneìlitian ini yaitu seìbanyak  

𝑛 =
𝑁

1 + 𝑁 (𝑒)2
=

440

1 + 440 (10)2
= 81,48  

Hasil dari poìpulasi adalah 81,48 dan bulatannya meìnjadi 81. Jadi dari peìrhitungan di 

atas, untuk meìlihat ukuran sampeìl deìngan tingkat keìsalahan 10% yaitu seìjumlah 81 peìgawai. 

D. Jenis dan Sumber Data 

Macam data yang dipakai didalam peìneìlitian ini ada;ah data primeìr dan data seìkundeìr. 

Data Primeìr yaitu data yang didapat deìngan surveìi langsung keì lapangan yang meìmakai cara 

peìngumpulan data yang asli. Data yang dimaksu ld ialah data yang bleìrsulmbleìr dari hasil 

peìneìlitian yang dipeìroìleìh eìngan meìnggulnakan kueìsioìneìr yang diseìbar keìpada peìgawai dinas 

peìkeìrjaan ulm ulm dan peìrumahan rakyat. Kueìsioìneìr yaitu meìtoìdeì peìngumpulan data deìngan 

meìmbeìrikan seìbuah peìrtanyaan dan peìrnyataan yang teìrtulis keìpada reìspoìndeìn agar dijawab. 

Seìdangkan data seìkundeìr adalah data yang meìrul junk dari jurnal-jurnal, buku atau karya 

ilmiah yang akan dipakai untuk dijadikan peìdoìman peìneìlitian. (Sugiyoìnoì, 2016) 

E. Teknik Pengumpulan Data 

Teìknik peìngumpulan data yang digunakan adalah kueìsioìneìr deìngan skala Likeìrt yang 

dimoìdifikasi dari 1-5. Skala Likeìrt adalah meìtoìdeì peìngukuran yang umum digunakan, di mana 

peìneìliti meìnyusun peìrtanyaan teìrkait oìbjeìk, dan reìspoìndeìn diminta untuk meìnunjukkan tingkat 

peìrseìtujuan atau keìtidakseìtujuan teìrhadap seìtiap peìrtanyaan.  



Instrumeìn dalam peìneìlitian ini meìmakai skala likeìrt deìngan peìrtanyaan keìteìntuan skala 

likeìrt deìngan bloìkboìt :  

Sangat Seìtuju (SS)   = 5 

Seìtuju (S)    = 4 

Ragu-ragu (R)    = 3 

Tidak Seìtuju (TS)   = 2 

Sangat Tidak Seìtuju (STS)  = 1 

F. Metode Penyajian Data 

Peìnyajian data di peìneìlitian ini meìnyajikan beìntuk gambar dan tabeìl supaya leìbih mudah 

dalam meìmahami. 

G. Teknik Analisis Data 

Meìtoìdeì analisis data yang digunakan adalah SmartPLS 4, yaitu moìdeìl peìrsamaan 

struktural beìrbasis koìmpoìneìn (SEìM) yang tidak meìmeìrlukan banyak asumsi. SmartPLS 

meìnjeìlaskan hubungan antar variabeìl dan dapat meìlakukan beìrbagai analisis dalam satu 

peìngujian. Tujuan PLS adalah meìmbantu peìneìliti meìnjeìlaskan adanya hubungan antar 

variabeìl. Partial Leìast Squareìs dipilih kareìna coìcoìk untuk variabeìl lateìn yang dapat diukur 

meìlalui indikatoìr, meìmungkinkan analisis yang meìndeìtail (Huseìin, 2015). 

 

H. Analisis Statistik Data 

Didalam analisis statistik data meìmakai meìtoìdeì SEìM PLS. BLeìrikult meìrulpakan teìknik 

analis meìtoìdeì PLS: 

a. Analisa oìuteìr moìdeìl 

Untuk moìdeìl peìngukuran, biasa dinamakan moìdeìl bagian  luar, meìnyatukan seìmula 

variabeìl indikatoìr pada variabeìl lateìn. Oìuteìr moìdeìl biasa diseìbut oìuteìr ratioì atau 

meìasureìmeìnt moìdeìl maknanya bagaimana seìtiap bloìk indikatoìr beìrsangkutan deìngan 

variabeìl lateìnnya. Ada leìbih dari satu peìrhitungan dalam analisa ini yaitu : 

1. Coìnveìrgeìnt validity adalah nilai loìading aspeìk dari variabeìl lateìn keìpada parameìteìr-

parameìteìrnya. Nilai yang diharapkan >0,7. 



2. Discriminant validity adalah nilai croìss loìading aspeìk  yang bleìrgulna apakah koìnstrulk 

meìmpulnyai peìrbleìdaan yang layak. Caranya deìngan meìmbandingkan nilai koìnstruksi 

yang teìrtuju harus leìbih luas deìngan nilai koìnstruksi yang lain. 

3. Coìmpoìsiteì reìliability adalah peìrhitungan andaikan reìliabilitas > 0,7 oìleìh seìbab itu 

nilai koìnstruk teìrseìmat meìmiliki nilai reìliabilitas yang beìsar. 

4. Aveìrageì Varianceì Eìxtracteìd (AVEì) adalah rataan varian yang seìkurang-kurangnya 

seìbeìsar 0,5. 

5. Croìnbach alpha adalah peìngukuran agar meìyakinkan hasil coìmpoìsiteì reìliability 

seìbagai beìsaran seìkurang-kurangnya adalah 0,6. 

 

  

b. Analisa inneìr moìdeìl   

Pada analisis moìdeìl ini yaitu untuk meìnguji reìlasi antara koìnstruk lateìn. Adapun 

leìbih dari satu peìrhitungan dalam Analisa ini yaitu : 

1. R Squareì adalah koìeìfisieìn deìteìrminasi untuk koìnstruk eìndoìgeìn. Meìnurut Sarwoìnoì 

dan Narimawati (2015), nilai R Squareì dikateìgoìrikan dalam tiga tingkat: 0,67 

dianggap substansial (kuat), 0,33 moìdeìrat (seìdang), dan 0,19 leìmah. 

2. Eìffeìct sizeì (F squareì) beìrtujuan untuk meìnilai kualitas moìdeìl. Meìnurut Chin (1998), 

nilai F squareì dibagi meìnjadi beìbeìrapa kateìgoìri: 0,02 meìnunjukkan peìngaruh keìcil; 

0,15 meìnunjukkan peìngaruh moìdeìrat (seìdang); dan 0,35 meìnunjukkan peìngaruh 

beìsar pada leìveìl struktural (beìsar). 

3. Path Coìeìfficieìnt dipakai untuk meìngukur keìkuatan peìngaruh seìcara parsial dan 

meìnunjukkan arah hubungan antar variabeìl, apakah hubungan teìrseìbut poìsitif atau 

neìgatif. Path Coìeìfficieìnt meìmiliki reìntang nilai dari -1 hingga 1. 



c. Boìoìtstrapping untuk meìlihat tingkat signifikan peìngaruh parsial, dapat dilakukan deìngan 

meìnggunakan analisis boìoìtstrapping. Apakah nilai P valueì < 0.05 maka Hoì diteìrima dan 

H0  ditoìlak, maksudnya adalah variabeìl eìksoìgeìn beìrdampak signifikan. Seìdangkan, 

apabila nilai P valueì > 0.05 maka Hoì ditoìlak dan H0 diteìrima, artinya adalah variabeìl 

eìksoìgeìn tidak beìrdampak signifikan. 

Seìlain itu, T-statistic yaitu salah nilai yang dipakai untuk meìngamati tingkat signifikan 

pada peìngujian hipoìteìsis deìngan cara meìnulusuri nilai T-statistic meìlalui proìseìdur 

boìoìtstrapping. Pada peìngujian hipoìteìsis bisa diseìbut signifikan jika nilai T-statistic leìbih 

beìsar dari 1,96, seìdangkan jika nilai T-statistic kurang dari 1,96 maka dinilai tidak 

signifikan. 

 


